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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Pembantaian 

1. Pengertian Pembantaian 

 Melnulru lt Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), arti kata pelmbantaian 

adalah pelmbulnulhan selcara keljam delngan korban lelbih dari selorang.44 Arti lainnya 

dari pelmbantaian adalah prosels, cara, pelrbulatan melmbantai. Pelmbantaian belrasal 

dari kata dasar bantai. Pelmbantaian adalah selbulah homonim karelna arti-artinya 

melmiliki eljaan dan pellafalan yang sama teltapi maknanya belrbelda.45 Arti dari 

pelmbantaian dapat masulk kel dalam jelnis kiasan selhingga pelnggulnaan pelmbantaian 

dapat bulkan dalam arti yang selbelnarnya.46 Pelmbantaian melmiliki arti dalam kellas 

nomina ataul kata belnda selhingga pelmbantaian dapat melnyatakan nama dari 

selselorang, telmpat, ataul selmula belnda dan selgala yang dibelndakan.47  

Pelmbantaian adalah sulatul tindak pidana belrat karelna melngakibatkan 

hilangnya nyawa orang lain selcara massal.48 Pelmbantaian dapat didelfinisikan 

selbagai sulatul pelrbulatan yang dilakulkan olelh selselorang ataul selkellompok orang 

yang melngakibatkan kelmatian orang selcara massal.49 Pelmbantaian julga melrulpakan 

telrjelmahan dari kata "massacrel" yang diambil dari Bahasa Inggris yang selring 

 
44 Kbbi.le

l

ctu
l

r.id. 6 Arti Kata Pe
l

mbantaian di Kamu
l

s Be
l

sar Bahasa Indone
l

sia (KBBI). Diakse
l

s Pada 

29 Ju
l

ni 2024, dari https://kbbi.le
l

ktu
l

r.id/pe
l

mbantaian  
45 Ibid. 
46 Ibid. 
47 Ibid. 
48 Bimbingan Pada 29 Ju

l

ni 2024, Ibu
l

 Ce
l

kli Se
l

tya Pratiwi. 
49 Ibid. 

https://kbbi.lektur.id/pembantaian
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diartikan selbagai pelmbulnulhan binatang dalam julmlah yang belsar, "thel slaulgthelr of 

a largel nulmbelr of animals". Istilah “massacrel” diartikan selbagai "thel act or an 

instancel of killing a largel nulmbelr of hu lmans indiscriminatelly and crulellly" ataul 

tindakan pelmbulnulhan seljulmlah belsar manulsia tanpa pandang bu llul dan selcara 

keljam. Istilah massacrel kelmuldian digulnakan dalam belbelrapa pelrulndang-ulndangan 

di Indonelsia selbagai "pelmbulnulhan masal".50 

Pelmbantaian biasanya dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melnghilangkan 

nyawa orang lain delngan ciri khas sistelmatis dan brultal, selringkali delngan 

melnggulnakan kelkelrasan fisik dan psikologis yang elkstrelm.51 Pelmbantaian bisa 

diselbult julga selbagai pelmbulnulhan belrelncana.52 Dari Pelnjellasan diatas Pelnullis 

melnyimpullkan bahwasanya Pelmbantaian melmiliki ciri-ciri selbagai belrikult: 

Ciri-Ciri Yang Te
l

rdapat Dalam Pe
l

mbantaian 

1. Ke
l

matian Massal Pe
l

mbantaian me
l

libatkan ke
l

matian be
l

be
l

rapa orang 

se
l

cara massal, biasanya de
l

ngan cara yang bru
l

tal dan 

tidak manu
l

siawi.53 

2. Tu
l

ju
l

an 

Me
l

nghilangkan 

Nyawa 

Pe
l

mbantaian dilaku
l

kan de
l

ngan tu
l

ju
l

an u
l

ntu
l

k 

me
l

nghilangkan nyawa orang lain, hal ini biasanya 

te
l

rjadi dikare
l

nakan pe
l

rbe
l

daan Ras, Agama, E
l

tnis, 

Su
l

ku
l

 dan Bu
l

daya.54 

 
50 Bimbingan Pada 2 Ju

l

li 2024, Ibu
l

 Ce
l

kli Se
l

tya Pratiwi. 
51  E

l

ncyclope
l

dia.u
l

shmm.org. Pe
l

ngantar Holocau
l

st. Diakse
l

s Pada 1 Ju
l

li 2024, dari Pe
l

ngantar 

Holocau
l

st | E
l

nsiklope
l

dia Holocau
l

st (u
l

shmm.org). 
52 Fahu

l

m.u
l

msu
l

.ac.id. Pe
l

mbu
l

nu
l

han Be
l

re
l

ncana: Pe
l

nge
l

rtian,U
l

nsu
l

r dan Contohnya. Diakse
l

s Pada 1 

Ju
l

li 2024, dari Pe
l

mbu
l

nu
l

han Be
l

re
l

ncana: Pe
l

nge
l

rtian,U
l

nsu
l

r dan Contohnya - Faku
l

ltas Hu
l

ku
l

m Te
l

rbaik 

di Me
l

dan Su
l

mu
l

t (u
l

msu
l

.ac.id). 
53 E

l

ncyclope
l

dia.u
l

shmm.org. Op. cit. 
54 Ibid. 

https://encyclopedia.ushmm.org/content/id/article/introduction-to-the-holocaust
https://encyclopedia.ushmm.org/content/id/article/introduction-to-the-holocaust
https://fahum.umsu.ac.id/pembunuhan-berencana-pengertianunsur-dan-contohnya/#:~:text=Pembunuhan%20berencana%20adalah%20bentuk%20pembunuhan%20yang%20paling%20berat,dengan%20rencana%20terlebih%20dahulu%20merampas%20nyawa%20orang%20lain.
https://fahum.umsu.ac.id/pembunuhan-berencana-pengertianunsur-dan-contohnya/#:~:text=Pembunuhan%20berencana%20adalah%20bentuk%20pembunuhan%20yang%20paling%20berat,dengan%20rencana%20terlebih%20dahulu%20merampas%20nyawa%20orang%20lain.
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3. Ke
l

ke
l

rasan Fisik 

dan Psikologis 

Pe
l

mbantaian biasanya dilaku
l

kan de
l

ngan 

me
l

nggu
l

nakan ke
l

ke
l

rasan fisik dan psikologis yang 

e
l

kstre
l

m, se
l

pe
l

rti pe
l

nyiksaan, pe
l

nahanan, dan bisa 

de
l

ngan pe
l

nggu
l

naan se
l

njata.55 

4. Siste
l

matis Pe
l

mbantaian se
l

ringkali dilaku
l

kan de
l

ngan cara yang 

siste
l

matis, se
l

pe
l

rti de
l

ngan me
l

mbu
l

at daftar korban, 

me
l

milih korban be
l

rdasarkan krite
l

ria te
l

rte
l

ntu
l

, dan 

me
l

laku
l

kan ke
l

jahatan se
l

cara te
l

re
l

ncana.56 

 

2. Kedudukan Pembantaian dalam KUHP 

 Pelmbantaian telrmasulk dalam keljahatan telrhadap nyawa orang lain dan 

diancam delngan hulkulman yang belrat. Di Indonelsia, Keljahatan telrhadap nyawa 

orang lain diancam delngan Pelmbulnulhan biasa. Hal ini telrmaktulb dalam Pasal 338 

KUlHP, “barangsiapa delngan selngaja melrampas nyawa orang lain, diancam karelna 

Pelmbulnulhan”57, Pelnjellasan lelbih lanjult melngelnai Ulnsulr-Ulnsulr Pasal 338 KUlHP 

akan disajikan dalam belntulk Tablel:58 

U
l

nsu
l

r Tindak Pidana Pe
l

mbu
l

nu
l

han dalam Pasal 338 KU
l

HP 

1. Barang Siapa se
l

tiap orang (Pe
l

laku
l

) yang me
l

laku
l

kan 

tindakan pe
l

mbu
l

nu
l

han. 

2. De
l

ngan Se
l

ngaja (opze
l

tte
l

lijk) Pe
l

laku
l

 de
l

ngan niat atau
l

 maksu
l

d yang 

 
55 Ibid. 
56 Ibid. 
57 Pasal 338 KU

l

HP 
58 P.A.F Lamintang, 1997. Dasar-dasar Hu

l

ku
l

m Pidana Indone
l

sia, Bandu
l

ng: PT Citra Aditya Bakti. 

hlm 202. 
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je
l

las. 

3. Me
l

rampas 

(me
l

nghilangkan/be
l

rove
l

n) 

nyawa (Le
l

ve
l

n) orang lain (e
l

e
l

n 

ande
l

r) 

Tindakan yang me
l

ngakibatkan ke
l

matian 

orang lain se
l

cara se
l

ngaja. 

 

  Lalul, Pelmbantaian julga dapat telrmasulk dalam Pelmbulnulhan 

Belrelncana dikarelnakan adanya Relncana telrlelbih dahullul yang mana dalam 

Pelmbantaian telrdapat ciri-ciri Sistelmatis. Pelmbulnulhan Belrelncana telrmaktulb dalam 

Pasal 340 KUlHP yang melngatulr telntang “Barang siapa delngan selngaja dan delngan 

relncana telrlelbih dahullul melrampas nyawa orang lain, diancam karelna pelmbulnulhan 

delngan relncana”59, Ulnsulr-ulnsulr tindak pidana pelmbulnulhan belrelncana yang diatulr 

dalam Pasal 340 KUlHP akan disajikan dalam belntulk Tablel selbagai belrikult:60 

U
l

nsu
l

r-U
l

nsu
l

r Tindak Pidana Pe
l

mbu
l

nu
l

han Be
l

re
l

ncana Dalam Pasal 340 KU
l

HP 

1. U
l

nsu
l

r 

Su
l

bje
l

ktif 

De
l

ngan Se
l

ngaja De
l

ngan Ke
l

sadaran dan tanpa 

Ke
l

lalaian 

De
l

ngan re
l

ncana te
l

rle
l

bih 

dahu
l

lu
l

 

Me
l

nge
l

nai u
l

nsu
l

r de
l

ngan re
l

ncana 

te
l

rle
l

bih dahu
l

lu
l

, pada dasarnya 

me
l

ngandu
l

ng 3 syarat yaitu
l

 : 

a) Me
l

mu
l

tu
l

skan ke
l

he
l

ndak dalam 

su
l

asana te
l

nang  

 
59 Pasal 340 KU

l

HP 
60 Adami Chazawi, 2010. Ke

l

jahatan Te
l

rhadap Tu
l

bu
l

h Dan Nyawa. Jakarta: PT 

 Rajagrafindo. hlm. 81 
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b) Ada te
l

rse
l

dia waktu
l

 yang cu
l

ku
l

p 

se
l

jak timbu
l

lnya ke
l

he
l

ndak 

sampai de
l

ngan pe
l

laksanaan 

ke
l

he
l

ndak 

c) Pe
l

laksanaan ke
l

he
l

ndak 

(pe
l

rbu
l

atan) dalam su
l

asana 

te
l

nang.61 

2. U
l

nsu
l

r 

Obje
l

ktif 

Me
l

nghilangkan Nyawa 

(Pe
l

rbu
l

atan) 

Pe
l

laku
l

 me
l

laku
l

kan tindakan yang 

me
l

ngakibatkan 

hilangnya nyawa se
l

se
l

orang. 

Nyawa Orang Lain 

(Obje
l

k) 

Me
l

nu
l

ru
l

t KBBI, Nyawa ialah pe
l

mbe
l

ri 

hidu
l

p ke
l

pada badan wadak (organisme
l

 

fisik) yg me
l

nye
l

babkan hidu
l

p62 

 

 Pelmbantaian yang melrulpakan Pelmbulnulhan selcara Massal delngan ciri-ciri 

sistelmatisnya tidak hanya melmelnulhi ulnsu lr Pasal Pelmbulnulhan biasa saja (Pasal 338 

KUlHP), namuln julga tellah melmelnulhi ulnsulr-ulnsulr Pelmbulnulhan Belrelncana selpelrti 

yang diatulr pada (Pasal 340 KUlHP).  

Tindak pidana pelmbulnulhan belrantai dalam hulkulm pidana melrulpakan salah 

satul belntulk keljahatan yang dilakulkan olelh manulsia delngan moduls opelrandi yang 

belranelka ragam, olelh selbab itul bagi seltiap pellakul tindak pidana pelmbulnulhan 

 
61 Ibid. hlm. 82 
62 Kamu

l

s Be
l

sar Bahasa Indone
l

sia 
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belrdasar keltelntulan hulkulm pidana dapat dijatulhi hulkulman selsulai delngan 

pelrbulatannya masing-masing. Pelmbulnulhan belrantai julga mulrni dilakulkan dalam 

dirinya selndiri bulkan karelna paksaan orang lain.63 

 

B. Tinjauan Umum tentang Hak Asasi Manusia 

1. Pengertian HAM 

Melnulru lt Pasal 1 ayat 1 Ulndang-Ulndang No. 39 Tahuln 1999 telntang Hak 

Asasi Manulsia, “Hak Asasi Manulsia adalah selpelrangkat hak yang mellelkat pada 

hakikat dan kelbelradaan manulsia selbagai mahklulk Tulhan Yang Maha Elsa dan 

melrulpakan anu lgelrah-Nya yang wajib dihormati, dijulnjulng tinggi dan dilindulngi 

olelh nelgara, hulkulm, Pelmelrintah, dan seltiap orang delmi kelhormatan selrta 

pelrlindulngan harkat dan martabat manulsia”.64 

Melnulru lt Miriam Buldiardjo, Hak asasi manulsia adalah hak yang dimiliki 

manulsia yang tellah dipelrolelh dan di bawahnya belrsamaan delngan kellahirannya 

dalam kelhidulpan masyarakat. Hak itul dimiliki tanpa pelrbeldaan atas dasar bangsa, 

agama, ras, dan jelnis kellamin karelna hak itul belrsifat ulnivelrsal. Adapuln melnulrult C. 

Del Rovelr, Hak asasi manulsia tidak hanya dibawa dari lahir, teltapi julga belrsifat 

ulnivelrsal yang tidak dapat hilangkan sampai mati. Tanpa melmandang sulkul, ras, 

agama, kelnelgaraan dll, HAM dimiliki olelh sellulrulh ulmat manulsia. Melnulrult John 

Lockel Hak asasi manulsia adalah hak yang dibawa seljak lahir selcara kodrati mellelkat 

 
63  Mu

l

hamad Amin Mu
l

ghni (2014). Stu
l

di Komparatif Te
l

ntang Ke
l

te
l

ntu
l

an Tindak Pidana 

Pe
l

mbu
l

nu
l

han Be
l

rantai Me
l

nu
l

ru
l

t Hu
l

ku
l

m Pidana Islam Dan Hu
l

ku
l

m Pidana Positif. Halaman 64-65 
64 Pasal 1 ayat 1 U

l

ndang-U
l

ndang No. 39 Tahu
l

n 1999 te
l

ntang Hak Asasi Manu
l

sia. 



 

21 

 

pada seltiap manulsia dan belrsifat multlak ataul tidak dapat diganggul gulgat.65 

Disini Pelnullis melnyimpullkan bahwa Hak Asasi Manulsia adalah Hak yang 

belrsifat Ulnivelrsal yang ada seljak manulsia itul lahir, belrsifat multlak dan tak dapat 

diganggul gulgat yang akan teltap ada hingga manulsia itul mati dan akan dijamin 

kelbelrlangsulnganya olelh Pelmelrintah yang belrwelnang delmi kelhormatan selrta 

pelrlindulngan harkat dan martabat manulsia. 

 

2. Tinjauan Tentang Pembantaian dalam Pelanggaran HAM berat 

  Pelmbantaian yang melrulpakan pelmbulnulhan selcara massal delngan 

banyaknya Korban yang timbull diselrtai delngan melkanismel modu ls opelrandinya 

yang telrsistelmatis selrta elfelk yang mellulas, maka Pelmbantaian julga telrklasifikasi 

selbagai Pellanggaran HAM belrat. Pellanggaran HAM belrat adalah Pellanggaran 

HAM selbagaimana dimaksuld dalam UlUl 26 Tahuln 2000 Telntang Pelngadilan HAM 

yang mellipulti keljahatan gelnosida dan keljahatan telrhadap kelmanulsiaan.66 Di 

Indonelsia belntu lk pellanggaran HAM belrat mellipulti: 

  Keljahatan gelnosida, yakni seltiap pelrbulatan yang dilakulkan delngan maksuld 

ulntulk melnghanculrkan ataul melmulsnahkan sellulrulh ataul selbagian kellompok bangsa, 

ras, kellompok eltnis, kellompok agama, delngan cara:67 

a) me
l

mbu
l

nu
l

h anggota ke
l

lompok; 

b) me
l

ngakibatkan pe
l

nde
l

ritaan fisik atau
l

 me
l

ntal yang be
l

rat te
l

rhadap 

anggota-anggota ke
l

lompok; 

 
65 De

l

e
l

pu
l

blishstore
l

.com. Pe
l

nge
l

rtian HAM Me
l

nu
l

ru
l

t Para Ahli. Diakse
l

s Pada 10 Ju
l

ni 2024 dari 

Pe
l

nge
l

rtian HAM Me
l

nu
l

ru
l

t Para Ahli - De
l

e
l

pu
l

blish Store
l

 
66 Pasal 7 U

l

ndang-U
l

ndang No. 26 Tahu
l

n 2000 Te
l

ntang Pe
l

ngadilan HAM 
67 Ibid. Pasal 8 

https://deepublishstore.com/blog/pengertian-ham-menurut-para-ahli/
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c) me
l

nciptakan kondisi ke
l

hidu
l

pan ke
l

lompok yang akan 

me
l

ngakibatkan ke
l

mu
l

snahan se
l

cara fisik baik se
l

lu
l

ru
l

h atau
l

 

se
l

bagiannya; 

d) me
l

maksakan tindakan-tindakan yang be
l

rtu
l

ju
l

an me
l

nce
l

gah ke
l

lahiran 

di dalam ke
l

lompok; atau
l

 

e) me
l

mindahkan se
l

cara paksa anak-anak dari ke
l

lompok te
l

rte
l

ntu
l

 ke
l

 

ke
l

lompok lain. 

  Keljahatan telrhadap kelmanulsiaan, yakni salah satul pelrbulatan yang 

dilakulkan selbagai bagian dari selrangan yang mellulas ataul sistelmatik yang 

dikeltahulinya bahwa selrangan itul dituljulkan selcara langsulng telrhadap pelnduldulk 

sipil, belrulpa:68 

a) pe
l

mbu
l

nu
l

han; 

b) pe
l

mu
l

snahan; 

c) pe
l

rbu
l

dakan; 

d) pe
l

ngu
l

siran atau
l

 pe
l

mindahan pe
l

ndu
l

du
l

k se
l

cara paksa; 

e) pe
l

rampasan ke
l

me
l

rde
l

kaan atau
l

 pe
l

rampasan ke
l

be
l

basan fisik lain 

se
l

cara se
l

we
l

nang-we
l

nang yang me
l

langgar (asas-asas) ke
l

te
l

ntu
l

an 

pokok hu
l

ku
l

m inte
l

rnasional; 

f) pe
l

nyiksaan; 

g) pe
l

me
l

rkosaan, pe
l

rbu
l

dakan se
l

ksu
l

al, pe
l

lacu
l

ran se
l

cara paksa, 

pe
l

maksaan ke
l

hamilan, pe
l

mandu
l

lan atau
l

 ste
l

rilisasi se
l

cara paksa atau
l

 

be
l

ntu
l

k-be
l

ntu
l

k ke
l

ke
l

rasan se
l

ksu
l

al lain yang se
l

tara; 

 
68 Ibid. Pasal 9 
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h) pe
l

nganiayaan te
l

rhadap su
l

atu
l

 ke
l

lompok te
l

rte
l

ntu
l

 atau
l

 pe
l

rku
l

mpu
l

lan 

yang didasari pe
l

rsamaan paham politik, ras, ke
l

bangsaan, e
l

tnis, 

bu
l

daya, agama, je
l

nis ke
l

lamin atau
l

 alasan lain yang te
l

lah diaku
l

i 

se
l

cara u
l

nive
l

rsal se
l

bagai hal yang dilarang me
l

nu
l

ru
l

t hu
l

ku
l

m 

inte
l

rnasional; 

i) pe
l

nghilangan orang se
l

cara paksa; atau
l

 

j) ke
l

jahatan aparthe
l

id. 

Romli Atmasasmita belrpelndapat bahwa pellanggaran HAM belrat adalah 

tindakan yang belrsifat sistelmatis dan mellu las.69 Keldula kata telrselbult melrulpakan kata 

kulnci yang belrsifat mellelkat dan multlak dan haruls ada pada seltiap tindakan 

pellanggaran HAM belrat, khulsuls kaitannya delngan keljahatan telrhadap 

kelmanulsiaan.70 Ulnsulr sistelmatis dan mellu las telrselbult melrulpakan faktor pelnting dan 

signifikan yang melmbeldakan antara pellanggaran HAM belrat delngan tindak pidana 

biasa melnulrult KUlHP ataul pelrulndang-ulndangan pidana lainnya.71 

Dalam Statulta Roma, sistelmatik dan mellulas diselbult delngan istilah 

widelsprelad and sistelmatic attack, di mana selrangan telrselbult dituljulkan langsulng 

pada pelnduldulk sipil.72 Jadi, yang dimaksu ld delngan Pellanggaran HAM belrat adalah 

seltiap tindakan pellanggaran HAM, mellipulti keljahatan gelnosida dan/ataul keljahatan 

telrhadap kelmanulsiaan yang belrsifat sistelmatis dan melnimbullkan elfelk yang mellulas. 

 

 
69 Romli Atmasasmita. Pe

l

ngadilan Hak Asasi Manu
l

sia dan Pe
l

ne
l

gakkannya di Indone
l

sia. Badan 

Pe
l

mbinaan Hu
l

ku
l

m Nasional, De
l

parte
l

me
l

n Ke
l

hakiman dan HAM RI, 2002, hal. 2 
70 Ibid. 
71 Ibid.  
72 Article

l

 7 Statu
l

te
l

 of Rome
l
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3. Pelaku Pelanggaran HAM Berat 

  Pellakul pellanggaran HAM belrat adalah orang-orang yang mellakulkan tindak 

keljahatan yang mellanggar hak asasi manulsia selcara sistelmatis dan melnimbullkan 

elfelk yang mellu las, selpelrti pelmbulnulhan massal, pelmbulnulhan selwelnang-welnang, 

pelnyiksaan, pelnghilangan orang selcara paksa, pelrbuldakan.73 Melrelka ini dapat 

telrmasulk aparat nelgara, baik diselngaja maulpuln tidak diselngaja, atau l kellalaian yang 

mellawan hulkulm dalam melngulrangi, melnghalangi, melmbatasi, dan ataul melncabult 

hak asasi manulsia selselorang ataul kellompok orang yang dijamin olelh ulndang-

ulndang.74 

 

4. Korban Pelanggaran HAM Berat 

  Korban pellanggaran HAM belrat adalah individul ataul kellompok yang 

melndelrita kelru lgian, telrmasulk celdelra fisik ataul melntal, pelndelritaan elmosional, 

kelrulgian elkonomi, ataul ganggulan sulbstansial telrhadap hak-hak dasar melrelka, 

mellaluli tindakan ataul kellalaian yang melru lpakan pellanggaran belrat telrhadap hulkulm 

hak asasi manu lsia intelrnasional ataul pellanggaran selriuls telrhadap hu lkulm hulmanitelr 

intelrnasional.75 Korban yang ditelmulkan olelh Tim PPHAM dapat dikellompokkan 

kel dalam tiga katelgori yaitul:76 

a) korban langsu
l

ng 

 
73 Pasal 7 U

l

ndang-U
l

ndang No. 26 Tahu
l

n 2000 Te
l

ntang Pe
l

ngadilan HAM. 
74 Pasal 42 Ayat 2 U

l

ndang-U
l

ndang No. 26 Tahu
l

n 2000 te
l

ntang Pe
l

ngadilan HAM. 
75 Abdu

l

l Haris Same
l

ndawai (2009). Hak-Hak Korban Pe
l

langgaran HAM Yang Be
l

rat (Tinjau
l

an 

Hu
l

ku
l

m Inte
l

rnasional dan Nasional). Ju
l

rnal Hu
l

ku
l

m No. 2 Vol. 16 hlm. 253-267 
76 Skp-ham.org. Ringkasan E

l

kse
l

ku
l

tif Laporan dan Re
l

kome
l

ndasi Tim PPHAM. Diakse
l

s Pada 30 

Ju
l

ni 2024, dari https://skp-ham.org/3388/ringkasan-e
l

kse
l

ku
l

tif-laporan-dan-re
l

kome
l

ndasi-tim-

ppham/  

https://skp-ham.org/3388/ringkasan-eksekutif-laporan-dan-rekomendasi-tim-ppham/
https://skp-ham.org/3388/ringkasan-eksekutif-laporan-dan-rekomendasi-tim-ppham/


 

25 

 

b) korban tidak langsu
l

ng  

c) korban yang tidak te
l

ride
l

ntifikasi (u
l

nide
l

ntifie
l

d victims).  

Katelgori korban melnulnjulkkan bahwa telrdapat korban yang selsulnggulhnya 

belrasal dari komulnitas yang sama selkali tidak telrkait delngan konflik maulpuln isul 

politik yang ada di balik sulatul pelristiwa.77 Adapuln Hak-Hak Khulsuls yang dipulnyai 

olelh Korban Pellanggaran HAM Belrat ialah:78 

Hak-Hak Khu
l

su
l

s Korban Pe
l

langgaran HAM Be
l

rat 

1. E
l

qu
l

al and 

E
l

ffe
l

ctive
l

 

Acce
l

ss to 

Ju
l

stice
l

 

Para korban be
l

rhak me
l

ndapatkan u
l

paya hu
l

ku
l

m yang 

e
l

fe
l

ktif dari pe
l

ngadilan yang kompe
l

te
l

n tanpa diskriminasi 

dalam be
l

ntu
l

k apa pu
l

n. Me
l

re
l

ka ju
l

ga haru
l

s dapat me
l

ngakse
l

s 

badan administrative
l

 lain, me
l

kanisme
l

 dan modalitas yang 

mu
l

ngkin dibe
l

ntu
l

k 

2. Ade
l

qu
l

ate
l

, 

E
l

ffe
l

ctive
l

, and 

Prompt 

Re
l

paration 

Para korban be
l

rhak me
l

ndapatkan re
l

parasi yang me
l

madai, 

e
l

fe
l

ktif, dan se
l

ge
l

ra atas ke
l

ru
l

gian yang dide
l

rita. Re
l

parasi 

dapat be
l

rsifat individu
l

al atau
l

 kole
l

ktif dan me
l

ncaku
l

p 

re
l

stitu
l

si, kompe
l

nsasi, re
l

habilitasi, ke
l

pu
l

asan, dan jaminan 

tidak te
l

ru
l

langnya ke
l

mbali. 

3. Acce
l

ss to 

Re
l

le
l

vant 

Para korban me
l

mpu
l

nyai hak u
l

ntu
l

k me
l

ngakse
l

s informasi 

yang re
l

le
l

van me
l

nge
l

nai pe
l

langgaran dan me
l

kanisme
l

 

 
77 Ibid. 
78 United Nations, Econ. & Soc. Council, Comm'n on Human Rights, Updated Set of Principles for 

the Protection and Promotion of Human Rights through Action to Combat Impunity, U.N. Doc. 

E/CN.4/2005/102/Add.1 (Feb. 8, 2005). Diakses Pada 30 Juni 2024, dari University of Minnesota 

Human Rights Library (umn.edu). 

 

http://hrlibrary.umn.edu/instree/HR-protection2005.html
http://hrlibrary.umn.edu/instree/HR-protection2005.html
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Information re
l

parasi. 

4. Prote
l

ction 

and 

Assistance
l

 

Ne
l

gara haru
l

s me
l

ngambil langkah-langkah u
l

ntu
l

k 

me
l

lindu
l

ngi korban dan ke
l

lu
l

arga me
l

re
l

ka dari intimidasi 

dan pe
l

mbalasan, dan me
l

mbe
l

rikan bantu
l

an yang te
l

pat 

ke
l

pada korban yang me
l

ncari akse
l

s te
l

rhadap ke
l

adilan. 

5. Spe
l

cial 

Conside
l

ration 

and Care
l

 

Para korban yang me
l

ngalami ke
l

ke
l

rasan atau
l

 trau
l

ma haru
l

s 

me
l

ndapatkan pe
l

rhatian dan pe
l

rawatan khu
l

su
l

s u
l

ntu
l

k 

me
l

nghindari trau
l

ma ke
l

mbali me
l

lalu
l

i prose
l

du
l

r hu
l

ku
l

m dan 

administratif yang dirancang u
l

ntu
l

k me
l

mbe
l

rikan ke
l

adilan 

dan re
l

parasi. 

6. Participation 

in 

Proce
l

e
l

dings 

Para korban me
l

mpu
l

nyai hak u
l

ntu
l

k be
l

rpartisipasi dalam 

se
l

mu
l

a tahapan prose
l

s yang dite
l

ntu
l

kan ole
l

h pe
l

ngadilan, 

te
l

rmasu
l

k hak u
l

ntu
l

k dide
l

ngarkan dan u
l

ntu
l

k me
l

ngaju
l

kan 

bu
l

kti 

7. Prote
l

ction of 

Safe
l

ty and 

We
l

ll-be
l

ing 

Ne
l

gara haru
l

s me
l

njamin ke
l

se
l

lamatan, ke
l

se
l

jahte
l

raan fisik 

dan psikologis, martabat, dan privasi para korban, 

te
l

rmasu
l

k ke
l

lu
l

arga dan tanggu
l

ngan me
l

re
l

ka 

 

Pelnelrapan hak-hak ini melmelrlulkan pelndelkatan yang komprelhelnsif, telrmasulk:79 

1. Dome
l

stic Laws and Policie
l

s: Ne
l

gara haru
l

s me
l

mastikan bahwa hu
l

ku
l

m dan 

ke
l

bijakan dalam ne
l

ge
l

rinya me
l

mbe
l

rikan hak-hak korban pe
l

langgaran hak 

asasi manu
l

sia yang be
l

rat. 

 
79 Abdu

l

l Haris Same
l

ndawai. Op. cit. 
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2. Prote
l

ction Me
l

chanisms: Ne
l

gara haru
l

s me
l

ne
l

tapkan me
l

kanisme
l

 

pe
l

rlindu
l

ngan yang e
l

fe
l

ktif bagi para korban, te
l

rmasu
l

k saksi dan 

ke
l

lu
l

arganya. 

3. Inte
l

rnational Coope
l

ration: Ke
l

rjasama inte
l

rnasional sangat pe
l

nting u
l

ntu
l

k 

me
l

ngatasi pe
l

langgaran hak asasi manu
l

sia yang be
l

rat, te
l

rmasu
l

k pe
l

rtu
l

karan 

informasi dan cara pe
l

nanganan yang paling baik. 

Hak-hak khulsuls dari korban pellanggaran HAM belrat belrtuljulan ulntulk 

melnjamin keladilan, relparasi, dan pelrlindulngan. Nelgara-nelgara dan organisasi-

organisasi intelrnasional haruls belkelrja sama ulntulk mellaksanakan hak-hak ini, 

melngatasi hambatan-hambatan yang mulncull dalam melnangani kasu ls-kasuls ini. 

 

C. Tinjauan Umum Tentang Tanggung Jawab Negara Terhadap Kasus HAM 

  Tanggu lng jawab nelgara telrhadap kasuls pellanggaran HAM belrat adalah 

kelwajiban dan tanggulng jawab yang dipelrlulkan ulntulk melnyellelsaikan kasuls-kasuls 

pellanggaran HAM belrat yang telrjadi di Indonelsia.80 Nelgara melmiliki kelwajiban 

ulntulk melnyellelsaikan kasuls-kasuls telrselbult, namuln sampai selkarang, belbelrapa 

kasuls bellulm julga telrsellelsaikan. Tanggu lng jawab nelgara dalam melnyellelsaikan 

kasuls pellanggaran HAM belrat mellipulti belbelrapa aspelk, selpelrti: 

Tanggu
l

ng jawab ne
l

gara dalam me
l

nye
l

le
l

saikan kasu
l

s pe
l

langgaran HAM be
l

rat 81 

 
80 Dini Hardianti, Rahayu

l

, Joko Se
l

tiyono (2016). Tanggu
l

ng Jawab Ne
l

gara Me
l

nye
l

le
l

saikan Kasu
l

s 

Pe
l

langgaran Be
l

rat Ham Masa Lalu
l

 Me
l

lalu
l

i Prose
l

s Re
l

konsiliasi di Indone
l

sia. Vol. 5 No. 3 hlm. 2. 
81 U

l

nite
l

d Nations, E
l

con. & Soc. Cou
l

ncil, Comm'n on Hu
l

man Rights, U
l

pdate
l

d Se
l

t of Principle
l

s for 

the
l

 Prote
l

ction and Promotion of Hu
l

man Rights throu
l

gh Action to Combat Impu
l

nity, U
l

.N. Doc. 

E
l

/CN.4/2005/102/Add.1 (Fe
l

b. 8, 2005). Diakse
l

s Pada 30 Ju
l

ni 2024, dari U
l

nive
l

rsity of Minne
l

sota 

Hu
l

man Rights Library (u
l

mn.e
l

du
l

). 

http://hrlibrary.umn.edu/instree/HR-protection2005.html
http://hrlibrary.umn.edu/instree/HR-protection2005.html
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1. Me
l

rawat ingatan 

(du
l

ty to 

re
l

me
l

mbe
l

r) 

Ne
l

gara me
l

miliki ke
l

wajiban u
l

ntu
l

k me
l

ngingat dan 

me
l

nghormati korban pe
l

langgaran HAM be
l

rat, se
l

rta 

me
l

mbe
l

rikan hak bagi korban u
l

ntu
l

k me
l

ndapatkan dan 

me
l

nge
l

tahu
l

i ke
l

be
l

naran. 

2. Me
l

ngadili yang 

be
l

rsalah me
l

lalu
l

i 

pe
l

ngadilan 

Ne
l

gara me
l

miliki ke
l

wajiban u
l

ntu
l

k me
l

ngadili pihak 

yang be
l

rsalah dalam kasu
l

s pe
l

langgaran HAM be
l

rat, 

se
l

hingga korban me
l

miliki hak u
l

ntu
l

k me
l

ndapat 

ke
l

adilan dimana yang be
l

rsalah haru
l

s diadili di 

pe
l

ngadilan. 

3. Me
l

mbe
l

rikan 

pe
l

mu
l

lihan 

Ne
l

gara me
l

miliki ke
l

wajiban u
l

ntu
l

k me
l

mbe
l

rikan 

pe
l

mu
l

lihan ke
l

pada korban pe
l

langgaran HAM be
l

rat, 

te
l

rmasu
l

k kompe
l

nsasi, re
l

parasi, re
l

stitu
l

si, dan lain-

lain, se
l

hingga korban dapat me
l

ndapat bantu
l

an dan 

pe
l

rlindu
l

ngan yang spe
l

sifik u
l

ntu
l

k me
l

mu
l

lihkan hak-

hak me
l

re
l

ka 

 

  Kelwajiban ini dijamin olelh hulku lm intelrnasional dan haru ls dilaksanakan 

olelh nelgara u lntulk melmelnulhi hak korban dan melncelgah keljahatan selrulpa 

telrullang.82 Dalam pelnyellelsaian kasuls pellanggaran HAM belrat, nelgara haruls 

mellakulkan belrbagai langkah, selpelrti melmbelntulk Komisi Kelbelnaran dan 

Relkonsiliasi u lntulk mellakulkan invelstigasi dan idelntifikasi korban, selrta 

 
82 Ibid. 
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melmbelrikan relkomelndasi kelpada pelmelrintah telrkait modell pelmullihan belrulpa 

kompelnsasi, relstitulsi, dan relhabilitasi. Nelgara julga haruls mellakulkan prosels hulkulm 

telrhadap para pellakul ultama yang telrkait.83 Sellain itul, nelgara haruls melmastikan 

bahwa korban melmiliki hak ulntulk melndapatkan kelbelnaran dan melndapat 

kompelnsasi, relparasi, relstitulsi, dan lain-lain.84 

  Tanggu lng jawab nelgara dalam melnyellelsaikan kasuls pellanggaran belrat 

HAM julga telrkait delngan implelmelntasi hulkulm intelrnasional yang melngatulr 

akulntabilitas (accoulntability) telrhadap su latul pellanggaran hulkulm intelrnasional.85 

Jika sulatul nelgara mellanggar sulatul kelwajiban intelrnasional, nelgara telrselbult 

belrtanggulng jawab ulntulk pellanggaran yang dilakulkannya. Dalam belbelrapa kasuls 

selpelrti kasuls G.30.S/PKI, pelnelmbakan mistelriuls dan Pelmbulnulhan Dulkuln Santelt 

Banyulwangi 1998, pelnyellelsaian kasuls-kasuls telrselbult melmelrlulkan adanya political 

will dari pelmelrintah agar tidak melnjadi belban seljarah.86 

 

D. Tinjauan Umum Tentang Penegakan Hukum 

  Pelnelgakan hulkulm (law elnforcel) dalam arti lulas yakni kelgiatan ulntulk 

mellaksanakan dan melnelrapkan hulkulm selrta mellakulkan tindakan hulkulm telrhadap 

pellanggaran ataul pelnyimpangan hulkulm yang dilakulkan olelh sulbjelk hulkulm. 

Pelngelrtian pelnelgakan hulkulm yang lelbih lulas lagi yaitul kelgiatan pelnelgakan hulkulm 

yang belrulpa aktivitas yang belrtuljulan agar hulkulm yang melngatulr dan melngikat para 

 
83 Ibid. 
84 Ibid. 
85 Ibid. 
86 Komnasham.go.id. Komnas HAM: Political Will dan Konste

l

lasi Politik Jadi Ku
l

nci Pe
l

nye
l

le
l

saian 

Kasu
l

s Ham yang Be
l

rat. Diakse
l

s Pada 30 Ju
l

ni 2024, dari Komnas HAM : Political Will dan 

Konste
l

lasi Politik Jadi Ku
l

nci Pe
l

nye
l

le
l

saian Kasu
l

s Ham yang Be
l

rat - Komnas HAM.  

https://www.komnasham.go.id/index.php/news/2020/5/14/1419/komnas-ham-political-will-dan-konstelasi-politik-jadi-kunci-penyelesaian-kasus-ham-yang-berat.html
https://www.komnasham.go.id/index.php/news/2020/5/14/1419/komnas-ham-political-will-dan-konstelasi-politik-jadi-kunci-penyelesaian-kasus-ham-yang-berat.html
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sulbjelk hulkulm dalam selgala aspelk kelhidu lpan belrmasyarakat dan belrnelgara belnar 

belnar ditaati dan dijalankan selbagaimana melstinya.87 

  Belrfulngsinya hulkulm dalam Masyarakat tidak bisa telrlelpas dari kajian 

buldaya hulkulm, kelsadaran hulkulm dan pelnelgakan hulkulm. Buldaya hulkulm adalah 

sikap-sikap dan nilai-nilai yang ada hu lbulngannya delngan hulku lm dan sistelm 

hulkulm, belrikult sikap-sikap dan nilai-nilai yang melmbelrikan pelngarulh, baik positif 

maulpuln nelgatif, kelpada tingkah lakul yang belrkaitan delngan hulkulm. Olelh karelna 

itul, Soelrjono Soelkanto melnyatakan konselp buldaya hulkulm sama delngan ajaran-

ajaran telntang kelsadaran hulkulm, karelna konselp buldaya hulkulm adalah julga telntang 

kelsadaran hulku lm.88 

  Masalah buldaya hulkulm tidak bisa telrlelpas dari masalah pelnelgakan hulkulm 

karelna sangat belrgantulng kelpada bu ldaya hulkulm dari masyarakat yang 

belrsangkultan. Hulkulm dapat belrfulngsi delngan baik jika telrdapat kelsadaran hulkulm 

masyarakat itu l selndiri. Kelsadaran hulkulm diartikan selbagai kelsadaran ulntulk 

belrtindak selsulai delngan keltelntulan hulkulm yang selsulai delngan pelratulran-pelratulran 

hulkulm. Pelnelgakan hulkulm yang melndelkatkan hulkulm selbagai solleln gelseltzel dalam 

kelhidulpan selhari-hari, maka pada saat itullah hulkulm itul ditelrapkan pada dulnia nyata 

selhari-hari, selhingga telrjadi prosels intelraksi yang mellibatkan elmpat ulnsulr, yaitul:89 

a) ke
l

mau
l

an hu
l

ku
l

m, artinya tu
l

ju
l

an-tu
l

ju
l

an dan janji-janji yang 

te
l

rcantu
l

m dalam pe
l

ratu
l

ran hu
l

ku
l

m;  

b) tindakan para pe
l

ne
l

gak hu
l

ku
l

m;  

 
87 Ke

l

lik Pramu
l

dya. Dkk. 2010.Pe
l

doman E
l

tika Profe
l

si Aparat Hu
l

ku
l

m. Yogyakarta. Pu
l

staka Yistisia. 
88 Arie

l

f Rahman dan Zae
l

ni Asyhadie
l

, 2014, Pe
l

ngantar Ilmu
l

 Hu
l

ku
l

m, Rajawali Pe
l

rs, Jakarta, hlm. 

181. 
89 Ibid., hlm. 182-183. 
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c) stru
l

ktu
l

r pe
l

ne
l

gakan hu
l

ku
l

m;  

d) pe
l

ngaru
l

h atau
l

 be
l

ke
l

rjanya ke
l

ku
l

atan-ke
l

ku
l

atan yang be
l

rasal dari 

ke
l

nyataan ke
l

hidu
l

pan se
l

hari-hari. 

  Pelnelgakan hulkulm melrulpakan pu lsat dari aktivitas kelhidulpan hulkulm yang 

dimullai dari pelrelncanaan hulkulm, pelmbelntulkan hulkulm, pelnelgakan hulkulm, dan 

elvalulasi hulkulm. Pada hakikatnya pelnelgakan hulkulm melrulpakan intelraksi antara 

belrbagai pelrilakul manulsia yang melwakili kelpelntingan belrbelda yang tellah 

diselpakati belrsama. Olelh karelna itul, pelnelgakan hulkulm tidak dapat selmata-mata 

dianggap selbagai prosels melnelrapkan hulkulm selbagai pelndapat kaulm lelgastik.  

  Ulraian di atas melnjellaskan bahwa yang dimaksuld delngan pelnelgakan 

hulkulm melrulpakan ulpaya yang dilaku lkan ulntulk melnjadikan hulkulm selbagai 

peldoman pelrilakul dalam seltiap pelrbulatan hulkulm baik dari sulbjelk hulkulm ataul 

aparat pelnelgak hulkulm yang tellah relsmi dibelrikan tulgas dan welwelnang olelh 

ulndang-ulndang. 

 

1. Tinjauan Tentang Tugas dan Fungsi Pokok Polisi, Jaksa dan Hakim dalam 

Penegakan Hukum 

  Aparat yang melnelgakkan hulkulm melmpulnyai tulgas dan pelranan yang 

pelnting dalam pelnelgakan hulkulm (bisa ulndang-ulndang ataul pelratulran telrtullis 

lainnya). Peltulgas yang melnelgakkan hulku lm itul adalah:90 

 
90 Ibid., hlm. 185. 
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1. Polisi atau
l

 Ke
l

polisian Ne
l

gara Re
l

pu
l

blik Indone
l

ne
l

sia (U
l

ndang U
l

ndang No. 

2 Tahu
l

n 2002 te
l

ntang Ke
l

polisian Ne
l

gara Re
l

pu
l

blik Indone
l

sia).  

  Kapolri dalam mellaksanakan tulgas melneltapkan, melnyellelnggarakan, dan 

melngelndalikan kelbijakan telknis dan belrtanggulngjawab atas: 

a) Pe
l

nye
l

le
l

nggaraan ke
l

giatan ope
l

rasional ke
l

polisian dalam rangka 

pe
l

laksanaan tu
l

gas Ke
l

polisian Ne
l

gara Re
l

pu
l

blik Indone
l

sia; dan 

b) Pe
l

nye
l

le
l

nggaraan pe
l

mbinaan ke
l

mampu
l

an Ke
l

polisian Ne
l

gara 

Re
l

pu
l

blik Indone
l

sia. 

  Pasal 2 Ulndang-Ulndang No. 2 Tahuln 2002 dinyatakan bahwa fulngsi 

kelpolisian adalah salah satul fulngsi pelmelrintahan nelgara di bidang pelmelliharaan 

kelamanan dan keltelrtiban masyarakat, pelnelgakan hulkulm, pelrlindulngan, 

pelngayoman, dan pellayanan kelpada masyarakat.  

  Pelranan polisi selbagai pelnelgak hulkulm ditulntult ulntulk mellaksanakan 

profelsinya delngan baik selsulai delngan eltika profelsi. Di samping melngulasai ilmul 

selsulai delngan profelsinya, polisi wajib melmiliki/mellaksanakan kodel eltik selbagai 

baromeltelr kelrja yang eltis. Tulgas polisi dalam pelmelliharaan kelamanan dan 

keltelntelraman masyarakat belrsifat swakarya, swadaya, dan swaselmbada. Hal selpelrti 

ini sangat dipelrlulkan bagi nelgara pelnelgak hulkulm yang mahir, telrampil, dan 

belrwibawa.91 

  Profelsi selbagai selorang polisi melnjadi kelbanggan telrselndiri bagia selbagian 

orang karelna melrulpakan pelngelmban tu lgas dalam mellindulngi dan melngayomi 

 
91 Ke

l

lik Pramu
l

dya, dkk, Op.cit., hlm. 60. 
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masyarakat, sellain itul julga selbagai Pelgawai Nelgelri. Tulgas pokok polisi adalah to 

protelct and to savel (mellindulngi dan mellayani). Polisi melnelgakkan moralitas 

masyarakat selcara konkrelt karelna dibelri tulgas olelh ulndang-ulndang ulntulk 

melngadakan moralitas masyarakat selcara konkrelt delngan mullult, tangan, borgol, 

pelntulngan, bahkan selnapan. 

2. Jaksa (U
l

ndang-U
l

ndang No. 16 Tahu
l

n 2004 te
l

ntang Ke
l

jaksaan Ne
l

gara 

Re
l

pu
l

blik Indone
l

sia). 

  Pasal 1 angka 1 Ulndang-Ulndang No.16 Tahuln 2004 telntang Keljaksaan 

Nelgara Relpulblik Indonelsia yang dimaksu ld delngan jaksa adalah peljabat fulngsional 

yang dibelri welwelnang olelh ulndang-ulndang ulntulk belrtindak selbagai pelnulntult 

ulmulm dan pellaksana pultulsan pelngadilan yang tellah melmpelrolelh kelkulatan hulkulm 

teltap selrta welwelnang lain belrdasarkan ulndang-ulndang.  

  Pelnjellasan Ulmulm dari ulndang-u lndang Keljaksaan antara lain dinyatakan 

bahwa keljaksaan selbagai salah satul lelmbaga pelnelgak hulkulm ditulntult ulntulk lelbih 

belrpelran dalam melnelgakkan hak asasi manulsia, selrta pelmbelrantasan korulpsi, 

kolulsi dan nelpotismel.  

  Selorang jaksa ulntulk melnjaga neltralitasnya maka dilarang ulntulk melrangkap 

melnjadi pelngu lsaha, karyawan ataul bahkan melrangkap melnjadi advokat. Selorang 

jaksa tidak hanya ditulntult ulntulk melngulasai bidang hulkulm pidana teltapi julga dalam 

bidang hulkulm pelrdata dan tata ulsaha nelgara. 

3. Hakim (U
l

ndang-U
l

ndang No. 48 Tahu
l

n 2009 te
l

ntang Ke
l

ku
l

asaan 

Ke
l

hakiman). 

  Pasal 1 angka 1 yang dimaksuld delngan Kelkulasaan Kelhakiman adalah 
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kelkulasaan nelgara yang melrdelka ulntulk melnyellelnggarakan pelradilan gulna 

melnelgakkan hulkulm dan keladilan belrdasarkan Pancasila dan Ulndang-Ulndang 

Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahu ln 1945, delmi telrsellelnggaranya Nelgara 

Hulkulm Relpulblik Indonelsia.  

  Pelnjellasan Ulmulm dari ulndang-ulndang Kelkulasaan Kelhakiman bahwa 

belrdasarkan Pasal 24 ayat (1) Ulndang-Ulndang Dasar Nelgara Relpu lblik Indonelsia 

Tahuln 1945 melnelgaskan bahwa kelkulasaan kelhakiman melrulpakan kelkulasaan yang 

melrdelka ulntulk melnyellelnggarakan pelradilan gulna melnelgakkan hulkulm dan 

keladilan.  

  Hakim melmpulnyai tulgas melnelrima dan melmultuls pelrkara delngan seladil-

adilnya. Hakim wajib melnggali, melngiku lti dan melmahami nilai-nilai hulkulm dan 

rasa keladilan yang hidulp dalam masyarakat. Telrcantulm dalam Ulndang-Ulndang No. 

48 Tahuln 2009 yang melnyatakan bahwa pelngadilan tidak bolelh melnolak ulntulk 

melmelriksa, melngadili, dan melmultuls su latul pelrkara yang diajulkan delngan dalih 

bahwa hulkulm tidak ada ataul kulrang jellas, mellainkan wajib ulntulk melmelriksa dan 

melngadilinya. Hakim selbagai pelnelgak hulkulm di Indonelsia maka pelnting ulntulk 

diambil sulmpah selbellulmnya.92 

  Hakim dalam pelnelgakan hulkulm di Indonelsia belrtulgas ulntu lk melnelgakkan 

hulkulm dan keladilan belrdasarkan Pancasila mellaluli pelrkara pelrkara yang 

dihadapkan kelpadanya, selhingga kelpu ltulsan yang diambil olelh hakim dapat 

melncelrminkan rasa keladilan bangsa dan masyarakat. 

 

 
92 Ibid. hlm. 14. 


